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Intisari: Tumbuhan murbei hitam merupakan salah satu spesies dari genus Morus. Tumbuhan dari genus
ini telah dilaporkan kaya akan senyawa turunan fenol seperti flavonoid, 2-arilbenzofuran dan stilben. Dalam
rangka pencarian senyawa turunan fenol dari tumbuhan murbei Indonesia maka telah berhasil diisolasi suatu
senyawa flavon terprenilasi yaitu morusin dari ekstrak metanol kayu batang murbei hitam (M. nigra). Struktur
senyawa tersebut telah ditetapkan berdasarkan data-data spektroskopi yang meliputi spektrum UV dan IR serta
membandingkan KLTnya dengan senyawa morusin standar.
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Abstract: Black mulberry is one of the species of Morus genus. This genus is reported to be rich in
phenolic compounds such as flavonoids, 2-arylbenzofurans and stilbenes. In order to investigation of phenolic
compounds from Indonesian mulberry, a prenylated flavone (morusin) had been isolated from methanol extract
of the heartwood of black mulberry (Morus nigra). The structure of this compound was determined base on
spectroscopic data including UV, IR and compare the TLC to morusin.
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1 PENDAHULUAN
S Morus nigra merupakan nama latin dari tum-buhan murbei hitam atau black mulberry. Tum-
buhan ini merupakan salah satu spesies dari genus
Morus dan termasuk ke dalam famili Moraceae.
Genus Morus merupakan genus yang kecil karena
terdiri hanya sekitar 15 spesies dan dapat tumbuh
dengan baik di daerah beriklim sedang di wilayah
Asia, Afrika dan Amerika1. Tumbuhan ini mempu-
nyai nilai ekonomi yang tinggi karena daunnya meru-
pakan pakan utama bagi ulat sutra2. Secara tra-
disional, tumbuhan ini juga telah digunakan dalam
pengobatan khususnya spesies M. alba seperti un-
tuk membersihkan darah, pengobatan bisul dan gang-
guan kulit [3]. Kulit akar M. alba juga telah di-
gunakan sebagai antiflogistik, diuretik dan ekspek-
toran dalam ramuan pengobatan China [2]. Telah di-
laporkan bahwa senyawa turunan fenol merupakan
kandungan utama genus Morus diantaranya adalah
dari kelompok stilben, 2-arilbenzofuran, flavonoid dan
adduct Diels Alder [3,5]. Senyawa-senyawa tersebut di-
antaranya mempunyai aktivitas sebagai antimalaria,
antiviral, antiinflammasi, antitumor, antihipertensi
[6,10] Kajian fitokimia dari M. nigra juga telah dila-
porkan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa
senyawa yang telah diisolasi dari tumbuhan ini adalah
morunigrol dari bagian kulit batang11, kuwanon C,
morusin, kuwanon L dan kuwanon O dari kulit akar12
serta isokuersitrin dari daun [13]. Penelitian yang di-
lakukan terhadap kayu batang M nigra ini merupakan
bagian dari penelitian fitokimia mengenai senyawa tu-
runan fenol dari tumbuhan murbei Indonesia. Se-
belumnya kami telah melaporkan isolasi senyawa stil-
ben, 2-arilbenzofuran dan calkon dari kayu batang
M. nigra [14,16]. Pada kesempatan ini akan dilaporkan
isolasi senyawa flavon terprenilasi yaitu morusin dari
kayu batang tumbuhan M. nigra.
2 METODE PENELITIAN
2.1 Bahan dan Alat
Kayu batangM. nigra diperoleh dari Desa Cibeureum,
Kecamatan Cisurupan, Kabupaten Garut, Jawa Barat
pada bulan Juli 2005. Identifikasi tumbuhan di-
tentukan oleh Herbarium Bogoriensis, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong, Indonesia
dan spesimen tumbuhan disimpan di herbarium terse-
but. Bahan kimia yang digunakan adalah metanol, n-
heksana, etil asetat dan aseton berkualitas teknis yang
kemudian dilakukan destilasi, kloroform pa, silika gel
Merck 60G, silika gel Merck 60 (70 - 230 mesh), silika
gel 60 PF254, sephadex LH-20 dan pelat alumunium
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berlapis Si gel Merck Kieselgel 60 GF254 dengan kete-
balan 0,25 mm.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
berupa alat gelas yang lazim digunakan di Labora-
torium Kimia Organik Bahan Alam, alat penetapan
titik leleh mikro Fisher John, spektrofotometer Var-
ian Cary 100 Conc dan spektrofotometer Perkin Elmer
FTIR Spectrum One
2.2 Ekstraksi dan Isolasi
Kayu batang M. nigra yang telah berupa sebuk ker-
ing (4,1 kg) diekstraksi menggunakan metanol (12
L) secara maserasi. Maserasi dilakukan tiga kali
berturut-turut masing-masingnya selama 24 jam, se-
hingga menghasilkan ekstrak metanol (153 g) setelah
pelarutnya diuapkan pada tekanan rendah. Selanjut-
nya, sebanyak (5 x 20 g) ekstrak metanol difraksi-
nasi menggunakan kromatografi cair vakum (KCV)
dengan eluen n-heksana:EtOAc = 7:3 sampai EtOAc
dan EtOAc:MeOH = 9:1, menghasilkan 6 fraksi utama
yaitu A-F (1,2; 2,1; 17,2; 7,2; 20,0 dan 7,7 g). Pemisa-
han terhadap fraksi B (2,1 g) dengan kromatografi ra-
dial (eluen n-heksana:EtOAc = 9:1 sampai 4:6) meng-
hasilkan fraksi B1-B7 (337;163; 370; 259; 290; 129
dan 137 mg). Pemisahan lebih lanjut terhadap fraksi
B5 (290 mg) dengan kromatografi radial (eluen n-
heksana:EtOAc = 9:1 sampai 6:4) dan kolom sephadex
(eluen MeOH) menghasilkan senyawa murni hasil iso-
lasi sebayak 31 mg.
2.3 Karakterisasi dan Penentuan Struktur
Senyawa Hasil Isolasi
Terhadap senyawa hasil isolasi dilakukan pengukuran
titik leleh, KLT dengan senyawa pembanding dan pe-
ngukuran spektroskopi yang meliputi spektroskopi ul-
traviolet (UV) dan inframerah (IR).
3 HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi yang dilakukan secara maserasi dengan
menggunakan pelarut metanol terhadap kayu batang
M. nigra dan dilanjutkan dengan pemisahan meng-
gunakan berbagai teknik kromatografi telah meng-
hasilkan senyawa murni sebanyak 31 mg.
3.1 Karakterisasi dan penentuan struktur
senyawa hasil isolasi
Senyawa hasil isolasi diperoleh berupa padatan kun-
ing dengan titik leleh 125-127◦C. Kromatogram KLT
senyawa hasil isolasi menggunakan tiga macam sistem
eluen yaitu n-heksana:aseton = 7:3, CHCl3:MeOH =
9,5:0,5 dan CHCl3:EtOAc = 9:1 selalu memberikan
satu noda yang mengindikasikan bahwa senyawa hasil
isolasi tersebut murni (Gambar 1).
Gambar 1: Kromatogram senyawa hasil isolasi dengan
tiga sistem eluen yang berbeda
Selanjutnya pengukuran spektrum ultraviolet ter-
hadap senyawa hasil isolasi menggunakan pelarut
metanol memberikan serapan maksimum pada λmax
nm (log ): 203 (4,49), 270 (4,41) dan 315 (3,95).
Pola spektrum ultraviolet tersebut memberikan pun-
cak serapan yang khas untuk senyawa flavon dengan
munculnya dua puncak serapan maksimum yaitu pada
270 nm (pita II) dan 315 nm (pita I). Rendahnya
intensitas pita I mengindikasikan terdapatnya gugus
isoprenil pada posisi C-3 kerangka flavon. Selanjut-
nya penambahan pereaksi geser NaOH pada pengu-
kuran spektrum ultraviolet memberikan serapan mak-
simum pada λmax nm (log ): 203 (4,74), 268 (4,38)
dan 347 (3,93). Spektrum ultraviolet tersebut mem-
perlihatkan terjadinya pergeseran batokromik sebesar
32 nm untuk pita I akibat penambahan NaOH, yang
mengindikasikan terdapatnya gugus hidroksil pada po-
sisi C-4‘dari kerangka flavon tersebut. Penambahan
pereaksi geser AlCl3 juga menyebabkan terjadinya
pergeseran batokromik sebesar 88 nm (pita I) dan
8 nm (pita II) terlihat dengan terdapatnya serapan
pada maks nm (log ): 203 (4,52), 225 (4,37), 278
(4,45) dan 403 (3,59) serta tidak mengalami perge-
seran setelah penambahan HCl. Hal ini menunjukkan
bahwa pada kerangka flavon tersebut terdapat gugus
hidroksil pada C-5 yang membentuk khelat dengan
gugus karbonil pada C-3. Tidak terjadinya perge-
seran hipsokromik setelah penambahan HCl menun-
jukkan tidak terdapatnya gugus orto dihidroksi pada
senyawa flavon tersebut. Lebih lanjut, pada penam-
bahan pereaksi geser NaOAc tidak menunjukkan ter-
jadinya pergeseran yang menunjukkan bahwa pada po-
sisi C-7 senyawa flavon tersebut tidak terdapat gugus
hidroksil bebas. Spektrum ultraviolet senyawa hasil
isolasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
Konsisten dengan pengukuran spektrum ultraviolet,
spektrum inframerah senyawa hasil isolasi dalam pelet
KBr juga mengindikasikan bahwa senyawa hasil isolasi
adalah senyawa flavon terprenilasi dengan munculnya
serapan pada maks: 3362, 2974, 2924, 1655, 1621,
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Gambar 2: Spektrum ultraviolet senyawa hasil isolasi
1559, 1479 dan 1433 cm−1(Gambar 3). Keberadaan
kerangka flavon didukung dengan munculnya sera-
pan dari gugus hidroksil pada 3362 cm−1, karbonil
terkonyugasi pada 1655 cm−1, dan serapan dari gu-
gus C=C aromatis pada 1621-1433 cm−1, sedangkan
adanya gugus isoprenil terlihat dengan munculnya se-
rapan dari vibrasi C-H alifatik pada 2974 dan 2924
cm−1. Berdasarkan spektrum ultraviolet dan spek-
trum inframerah maka diduga senyawa hasil isolasi
merupakan senyawa flavon yang tersubsitusi oleh gu-
gus hidroksil pada posisi C-4‘dan C-5, serta mempu-
nyai gugus isoprenil bebas pada C-3 sedangkan pada
C-7 tidak terdapat gugus hidroksil bebas. Selan-
jutnya spektrum inframerah senyawa hasil isolasi ini
dibandingkan dengan spektrum inframerah senyawa
morusin dan memperlihatkan bahwa spektrum infram-
erah senyawa hasil isolasi memiliki korelasi sebesar
98% dengan senyawa morusin (Gambar 4).
Perbandingan kromatogram KLT senyawa hasil iso-
lasi dengan senyawa morusin menggunakan eluen
CHCl3 : MeOH = 95:5 juga memberikan Rf yang sama
(Gambar 5). Berdasarkan data-data di atas maka di-
simpulkan bahwa senyawa hasil isolasi adalah adalah
senyawa morusin dengan struktur seperti pada gam-
bar 6. Senyawa ini sudah pernah dilaporkan diisolasi
dari bagian kulit akar M. nigra [12] dan dari beberapa
spesies Morus lainnya diantaranya M. australis [17].
4 KESIMPULAN
Suatu senyawa flavon terprenilasi telah diisolasi dari
kayu batang M. nigra. Berdasarkan data spektroskopi
UV, IR serta perbandingan data spektrum IR dan
Gambar 3: Spektrum inframerah senyawa hasil isolasi
KLT dengan senyawa pembanding diketahui bahwa
senyawa flavon terprenilasi hasil isolasi tersebut adalah
senyawa morusin.
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